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Sejak tashun 1991, di wilayah Sub KPH Msadiun Utara
telah dilaksanakasn Pilot Proyek Pengelolaan Hutan Jati
Optimal, yang merupakan kerjas sama asntara Fakultss Kehuta-
nan UGM dengan Perum Perhutani. Dalam pilot proyek ini
dirumusksn bahwa perencanaan pengelolaan hutan harus
diintegrasikan ke dalam perencsanaan pembangunan wilayah.
Hutan tidak lsgi dipandang sebagai sistem vyang terpisah
dengan lingkungannya, melainkan merupakan subsistem dari
pembangunan wilayah yvang pelakssnasannya harus diselaraskan
dengan pembangunan wilaysah.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perspektif
pengembangan lembags koperasi sebsgai wadah interaksi
masyarakat dan hutan. Untuk kepentingan 1ini, dilakukan
studi diasgnostik untuk memahami interaksi masyaraskat desa
dan hutan, dalam kaitannya dengan pengelolaan hutan.
Selanjutnys, persepsl masyarakat terhadsp pengembangan
koperasi dan faktor-faktor sosial ekonomi yang mempenga-
ruhinya, serta peransn lembsaga koperasi dalam memecahkan
permasazlahan interasksi masyarakat dess dan hutan, dianali-
sis untuk mendapatkan gsmbaran tentang hubungsn yang skan
terjadi antaras masyarakat desa, hutan, dan pengelols hutan
dengan sdanysa kelembsgaan tersebut.

Hasil analisis menunjdukkan, intersksi masyarsakat dessa
Mojorayung, vang dipilih sebagai lokssi penelitian dan
hutan cenderung negatif. Hal ini terjadi sebagsili akibat
dari upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat akan kayu perka-
kas, kayn bakar, kesempatan kerja dan hijsuan makanasn
ternak. Untuk memecahkan masalah intersksi tersebut,
koperssi akan berpersn dalam hsl pemenuhan kayua perkakas
dan kayun bakar, pasokan sarasna produksi dan pemasaran
hasil pertanian, serts mempertinggili keberhassilan tanaman.
Sementara itu, persepsi masyarakat terhadap pengembsangan
lembaga koperasi, masih dipengaruhi oleh citra KUD vyang
kurang baik, karena jauhnya lembsgs ini dari Jjangkauan
masyarakat desa. Faktor-fakitor sosial ekonomi yang terbuk-
ti signifikan mempengaruhi persepsi masysrakat adalsah
nmur, pendidiksan, pendapatan serta pemilikan ssarsns trans-
portasi.
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